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Abstrak

Kepemimpinan dalam sebuah organisasi dituntut untuk bisa membuat individu- individu dalam organisasi yang dipimpinnya bisa
berperilaku sesuai dengan yang diinginkan oleh pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi. Maka dari itu seorang pemimpin
haruslah bisa memahami perilaku individu-individu di dalam organisasi yang dipimpinnya untuk bisa menemukan kepemimpinan
yang tepat bagi organisasinya. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat adalah Komitmen Organisasi. Komitmen Organisasi merupakan sebuah hasrat atau
keinginan yang dimiliki oleh seorang pegawai untuk mempertahankan posisi atau keanggotaan yang dimilikinya dalam sebuah
organisasi. Untuk dapat meningkatkan Komitmen Organisasi tentu banyak faktor yang mempengaruhi antara lain faktor intern
yaitu yang ada pada diri pegawai seperti motivasi, loyalitas, dan rasa tanggung jawab serta faktor eksternal yaitu lingkungan
kerja, tingkat kerjasama antar pegawai lain dan fasilitas kerja. Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan 63 responden penelitian. Ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu: 2 (dua) variabel bebas (X1 dan
X2) dan 1 (satu) variabel terikat dimana Kepemimpinan (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) sebagai variabel bebas dan Kinerja
Pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Dari hasil pengolahan data telah berhasil ditemukan jawaban hipotesis yakni sebagai berikut;
terdapat pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan tingkat pengaruh (R-square) sebesar 46,5% yang
berarti Kepemimpinan memberikan pengaruh sebesar 46,5% terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh antara Komitmen
Organisasi (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y), dengan tingkat pengaruh sebesar 49,5% yang berarti bahwa Disiplin Kerja
memberikan pengaruh sebesar 49,5% terhadap Kinerja Pegawai. Terdapat pengaruh yang simultan antara Kepemimpinan (X1),
dan Komitmen Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), dengan tingkat pengaruh sebesar 62,5% yang berarti bahwa
Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi memberikan pengaruh sebesar 62,5% terhadap Kinerja Pegawai.

Kata kunci: Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Kinerja Pegawai

Abstract

Leadership in an organization is required to be able to make individuals in the organization they lead behave in accordance with
what the leader wants to achieve organizational goals. Therefore, a leader must be able to understand the behavior of individuals
in the organization he leads in order to find the right leadership for his organization. The next factor that affects the performance
of employees at the office of communication and informatics of West Lampung Regency is commitment orgaization. Orgaizational
commitment is a desire whithin an employee to embrace their position or their membership towards on organization. To improve
employee performance, of course many factors influence, among others, internal factors, namely those of employees such as
motivation, loyality, and responsibility, also other external factors such as work environment, teamwork and work facilities. The
research carried out is descriptive quantitative research. This study used 63 research respondents. There are three variables in
this study, namely: 2 (two) independent variables (X1 and X2) and 1 (one) dependent variable where Leadership (X1) and
Commitment Organization (X2) are independent variables and Employee Performance (Y) as the dependent variable. From the
results of data processing, it has been found that the answer to the hypothesis is as follows; there is an influence of leadership
(X1) on employee performance (Y), with a level of influence (R-square) of 46.5%, which means leadership has an influence of
46.5% on employee performance. There is an influence between Commitment Organization (X2) and Employee Performance (YY),
with an influence level of 49.5%, which means that Work Discipline has an influence of 49.5% on Employee Performance. There
is an influence between Leadership (X1), Commitment Orgaization (X2) and Employee Performance (Y), with a level of influence
of 62.5% which means that Leadership and Work Discipline have an influence of 62.5% on Employee Performance.

Keywords : Leadership, Commitment Orgaization, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Seorang pimpinan diharuskan
memiliki sifat dan karakteristik sebagai
seorang pimpinan agar dapat dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah
menejemen dalam sebuah
organisasi/perusahaan. Bila seorang
pimpinan dapat menerapkan sifat dan
karakteristiknya dengan jujur, adil, dan
baik, maka para bawahannya akan
secara suka rela menuruti apa yang
diperintahkan. Selain itu seorang
pimpinan diharapkan untuk dapat
berperan dalam pemberian arah dan
tujuan, penentuan Kkebijakan, serta
pembinaan kepada bawahannya.

Dalam sebuah organisasi
seorang pimpinan diharuskan untuk
memenuhi tugas-tugas kepemimpinan,
antara lain dengan memberikan
instruksi, pendelegasian wewenang
dan pengambilan keputusan. Seorang

pegawai kerap kali melakukan
kesalahan dalam menjalankan
pekerjaannya. disinilah peranan

Pimpinan sebagai instruktur dalam
suatu organisasi untuk memberikan
arahan.

Tidak hanya berperan penting
dalam sebuah organisasi,
kepemimpinan juga dapat
diimplementasikan dalam berbagai
aspek selama orang tersebut memiliki

kemampuan untuk mempengaruhi
bawahannya untuk mencapai
tujuannya. Kepemimpinan merupakan
kemampuan seseorang untuk

mempengaruhi tindakan seseorang
untuk berperilaku untuk mencapai
tujuan tertentu. Seorang pimpinan
adalah seseorang dengan kemampuan
memimpin bawahan. oleh sebab itu
Kepemimpinan hanya dapat dijalankan
oleh seorang pemimpin. Pimpinan
dituntut untuk dapat secara aktif
membuat rencana, menanggapi
pendapat bawahan, mengkoordinasi,
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serta memberikan instruksi kepada
pegawai yang dipimpinnya.

Kepemimpinan secara langsung
berpengaruh dalam peningkatan
kapasitas kemampuan pegawai
sebagai usaha peningkatan kinerja dan
pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Untuk  dapat
menciptakan lingkungan kerja dengan
kondisi ideal, diperlukan seorang sosok
pimpinan yang dapat memicu serta
membimbing bawahannya.

Dari hasil pengamatan, penulis
menemukan bahwa Kepala Kantor
Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Lampung Barat termasuk
dalam kategori pimpinan yang baik, hal
ini ditandai dengan sedikitnya komplain
dari bawahan atau perasaan dari
bawahan yang merasa kurang puas
dengan tingkat kepemimpinan pada
kantor Dinas  Komunikasi  Dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat.

Namun hal ini tidak menutup
kemungkinan untuk dilakukan
peningkatan kemampuan

kepemimpinan dalam Kantor Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Lampung Barat, karena masih terdapat
sedikit banyak hal dalam beberapa
bagian yang masih dinilai belum
sempurna dari sisi kepemimpinan
menurut opini para pegawai.

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi kinerja pegawai pada
Kantor Dinas  Komunikasi  Dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat
adalah Komitmen Organisasi. Menurut
Adrial (2018:24) Kinerja pegawai tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan
dan keahlian, namun juga dipengaruhi
oleh semangat kerjanya. Semangat
kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah
besarnya rasa loyalitas yang dimiliki
oleh pegawai tersebut. Loyalitas
berkaitan erat dengan komitmen



organisasi pegawai terhadap suatu
perusahaan.

Fenomena yang terjadi pada
Kantor Dinas Komunikasi  Dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat
adanya beberapa pegawai yang
terlambat hadir menunjukkan bahwa
komitmen terhadap instansi menurun
dilihat dari daftar absensi pegawai di
Kantor Dinas Komunikasi  Dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat.
Hal ini akan berdampak negatif
terhadap kinerja yang diberikan oleh
pegawai.

Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.
Mangkunegara (2001) dalam Akhmad
Fauzi (Manajemen Kinerja, 2020). Agar
tercapai peningkatan kinerja pegawai
tentunya terdapat banyak faktor yang
mempengaruhinya, baik secara internal
yang ada pada pada masing-masing
karyawan seperti motivasi, disiplin,
keterampilan, tingkat intelektual dan
kompentensi, maupun dari faktor
eksternal seperti pengawasan, binaan
pimpinan, fasilitas dan lingkungan
kerja. Faktor internal dapat dibentuk
dari keinginan dan wusaha pribadi,
sementara faktor eksternal dibentuk
dari bagaimana baik  buruknya
komponen-komponen yang ada pada
lingkungan kerja. Pembentukan
lingkungan kerja yang baik dapat
dicapai dengan membentuk lingkungan
kerja yang aman, nyaman, serta
tercukupi sarana dan prasarana yang
tersedia.

Terlihat bahwa kinerja pada
kantor Dinas  Komunikasi  dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat
mengalami penurunan. Hal ini akan
berdampak negatif bagi hasil kerja
pegawai yang kurang efektif.

Dikombis : Jurnal Dinamika Ekonomi, Manajemen Dan Bisnis

Pascasarjana Saburai
p-ISSN , e-ISSN x
d  https://doi.org/10.24967/xx.v8i

KAJIAN TEORI

Kepemimpinan adalah sebuah
tindakan gaya, kegiatan dan
kemampuan seorang pemimpin yang
membentuk hubungan dengan
kelompok individu dengan tujuan
mencapai target tertentu secara
bersama. (Amri, 2022:94).
Kepemimpinan dapat terjadi jika ada
kumpulan individu yang memiliki satu
tujuan yang harus dicapai baik dalam
jangka waktu pendek ataupun dalam
jangka waktu yang panjang, sehingga
seringnya ukuran keberhasilan sebuah
kepemimpinan dilihat atas keberhasilan
dalam pencapaian tujuan tersebut.

Menurut Ordway Tead (The Art
of Leadership, 1935) dalam buku Kartini
Kartono (2006) menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang agar mereka mau
bekerja sama untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Hal penting yang
harus dipahami oleh seorang pemimpin
dalam menerapkan kepemimpinan
dalam suatu instansi atau organisasi
adalah bahwa menjadi seorang
pemimpin itu harus mampu mengamati
dan menemukan kenyataan dari suatu
lingkungan,untuk itu pemimpin harus
mampu melihat, mengamati dan
memahami keadaan atau situasi
tempat kerjanya,dalam artian bagaiman
para bawahannya ,bagaimana keadaan
organisasinya ,bagaimana  situasi
penugasannya dan juga bagaiman
tentang dirinya sendiri sehingga
pemimpin mampu menerapkan
kepemimpinan yang tepat.

Dalam analisis literatur lainnya
didapati definisi dari kepemimpinan
menurut para ahli, Diantaranya:
menurut Cia Cai Cen (2022:116).
Kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi seorang individu
maupun kelompok untuk mencapai
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tujuan yang diinginkan dalam kondisi
dan situasi tertentu yang dipengaruhi
dengan kedisiplinan, penghargaan,
ancaman ataupun ajakan.

Selanjutnya  menurut  Amri
(2022) Kepemimpinan merupakan
sikap yang harus dimiliki oleh
perencana, pengorganisasi, pengarah,
pemotivasi atau pengendali.
Kepemimpinan merupakan sifat,
perilaku, dan karakteristik yang harus
dimiliki seorang pimpinan agar dapat
mengelola organisasinya secara efektif
dan efisien.

Jadi kepemimpinan kemampuan
seseorang untuk dapat menjadi pusat
dari kelompok dan penggerak dari
bawahannya seperti yang diungkapkan
Ordway Tead dalam buku Kartini
Kartono (2006) menyebutkan bahwa
kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang — orang yang
bekerja sama mencapai tujuan yang
mereka inginkan bersama.

Dari beberapa definisi di atas
dapat dipahami bahwa kepemimpinan
aktivitas mempengaruhi dan
menggerakkan orang lain  atau
sekelompok orang untuk sadar dan
bekerja sama demi mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bersama dan
kesanggupan yang dipunyai seseorang
untuk mempengaruhi opini, sikap dan
tingkah laku orang lain.

Menurut Robbins and Judge
(2008:100) komitmen organisasi
sebagai suatu keadaan dimana
seorang karyawan memihak organisasi
tertentu serta tujuan-tujuannya dan
keinginanya untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi
tersebut. Jadi keterlibatan pekerjaan
yang tinggi berarti memihak pada
pekerjaan tertentu seorang individu,
sementara komitmen organisasi yang
tinggi berarti memihak organisasi yang
merekrut individu tersebut.
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Kinerja  (performance) yaitu
prestasi kerja/pencapaian kerja/hasil
kerja atau out put dari suatu proses.
Menurut Fauzi (2020), kinerja adalah
penampilan kerja maupun hasil yang
dicapai oleh seseorang baik
barang/produk maupun berupa jasa
yang biasanya digunakan sebagai
dasar penilaian atas diri karyawan atau
organisasi kerja yang bersangkutan
yang mencerminkan pengetahuan
karyawan tentang pekerjaannya.

Sedangkan arti performance
merupakan kata benda dimana salah
satu entry-nya adalah thing done
(sesuatu hasil yang telah dikerjakan).
Dari uraian itu, performance atau
kinerja mengandung pengentian hasil
kerja. yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab

masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

Menurut Adamy (2016 : 91)
Kinerja karyawan adalah seberapa
banyak karyawan memberi kontribusi
kepada organisasi yang antara lain
termasuk kuantitas output, kualitas
output, jangka waktu output, kehadiran
di tempat kerja dan sikap komperatif.

Secara umum kinerja sering
diartikan sebagai kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu hasil. Tolak ukur
penentuan besarnya atau tingginya
tingkat kinerja pada setiap organisasi
atan instansi berbeda-beda yang
tergantung pada jenis kegiatan, output
yang dihasilkan atau siapa yang
melaksanakannya.

Robbins & Judge (2008 : 26)
menyatakan bahwa “kinerja merupakan
ukuran performance yang meliputi



efektifitas  dan  efisiensi.  Efektif
berkaitan dengan pencapaian sasaran,
sedang efisiensi adalah rasio antara
output yang efektif dengan input yang
diperlukan untuk rnencapai sasaran”.

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dimana proses penggalian
informasi  dari beberapa variabel
diwujudkan dalam bentuk angka-angka,
mulai  dari  pengumpulan  data,
penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dari hasilnya (Sandu
Siyanto, 2015:17), dan dideskripsikan
secara deduksi yang berangkat dari
teori-teori umum, lalu dengan observasi
untuk menguji validitas keberlakuan
teori tersebut ditariklah kesimpulan.
kemudian dijabarkan secara deskriptif
dari data yang diperoleh untuk
memperoleh rumusan jawaban.

Penelitian ini dilaksanakan di
Kantor Dinas Komunikasi  Dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat
yang beralamatkan di Komplek Pemda
JI. Teratai No 3 Kelurahan Way
Mengaku Kec. Balik Bukit Kabupaten
Lampung Barat. Penelitian yang akan
dilaksanakan jenis Penelitian Deskriptif,
Jenis penelitian ini adalah penelitian
yang bermaksud membuat pemaparan
secara sistimatis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi tertentu. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field reseach),
bersifat kuantitatif dimana
penjelasannya bersifat objektif dengan
menjelaskan pendekatan-pendekatan
yang ada.
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Untuk mendapatkan data yang
sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian ini maka teknik teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. Observasi, yaitu melakukan
penelitian dengan pengamatan
langsung dengan cara mendekati
objek yang akan diteliti.

2. Kuisioner, yaitu pengumpulan data
dengan cara melakukan
pengumpulan angket secara virtual
melalui survey google form kepada
sampel dari objek yang diteliti.
Kuisioner akan dibuat disesuaikan
berdasarkan indikator
kepemimpinan, Komitmen
Organisasi dan Kinerja Pegawai
dengan membuat jawaban
berdasarkan skala likert.

Menurut Arikunto (2017:173)
populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.  Apabila peneliti  ingin
meneliti semua elemennya yang ada
dalam wilayah penelitan maka
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Populasi dalam peneilitian ini
yaitu seluruh pegawai pada Kantor
Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Lampung Barat sebanyak
65 pegawai.

Menurut Arikunto (2017:173)
mengatakan bahwa apabila subjeknya
kurang dari 100, maka seluruh populasi
menjadi sampel penelitian. Tetapi jika
subjeknya lebih dari 100 maka dapat
diambil  10-15%  atau  15-25%.
Berdasarkan definisi diatas maka
populasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah adalah 63
responden karena pimpinan dan
peneliti tidak termasuk responden
dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
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Hasil uji besarnya pengaruh
variabel Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dapat dilihat pada
data hasil oleh program SPSS yang
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations

X1_Total Y_Total

X1_Total [Pearson Correlation 1 .682"

Sig. (2-tailed) .000

N 63 63
Y_Total Pearson Correlation .682" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 63 63
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Olah, 2022. SPSS
Berdasarkan hasil perhitungan

tabel di atas diperoleh besarnya tingkat
korelasi antara variabel Kepemimpinan
(X1) dengan Variabel Kinerja Pegawai
(Y) adalah sebesar 0,682. Jika merujuk
pada tabel Pedoman Interpretasi
Koefesien  Korelasi  (Sugiyono
2008:216) maka tingkat korelasi
Kepemimpinan (X1) dengan variabel
Kinerja Pegawai (Y) termasuk dalam
kategori korelasi “kuat” yakni terletak
pada (0,600 - 0,799).

Berdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh data pengaruh
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai sebagai berikut :

Tabel. Uji Hipotesis Pengaruh Kepemimpinan (X1)

terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 18.948 3.357 5.645 .000
X1_Total .568 .078 .682 7.280 .000

a. Degendenl Variable: Y_Total
Sumber : Data Olah, 2022. SPSS

Berdasarkan hasil Uji t didapat
nilai t hitung = 7,280. Apabila
dibandingkan dengan t tabel pada tabel
pedoman titik persentase distribusi t
taraf signifikan 0,05 dengan nilai 1,669,
maka thitung lebih besar dibanding
ttabel maka Ha diterima sehingga
variabel Kepemimpinan (X1)
dinyatakan  berpengaruh  terhadap
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variabel Kinerja Pegawai (Y).

Persamaan  regresi  antara
variabel Kepemimpinan (X1) terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y) adalah Y =
18,948 + 0,568X1, yang artinya setiap
kenaikan satu point daripada variabel
Kepemimpinan akan diikuti oleh
naiknya variabel Kinerja Pegawai
sebesar 0, 568 point.

Berdasarkan Hasil Penelitian,
Kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai R
Square sebesar 0,465 x 100% = 46,5%.
Dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan  (X1)  berpengaruh
terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 46,5%, sedangkan sisa 53,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Adapun indikator Kepemimpinan
yang perlu mendapatkan perhatian
adalah daftar kuisioner nomor 9 dengan
skor total jawaban responden 240,
pimpinan dinilai belum memberikan
tunjangan yang sesuai dengan harapan
pegawai. Peningkatan indikator ini
dapat dilakukan dengan pemberian
tunjangan yang sesuai dengan kinerja,
disiplin dan prestasi pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh data pengaruh
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai sebagai berikut :

Tabel. Uji Hipotesis Pengaruh Komitmen Organisasi (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y)oefficients Uji Pengaruh
Secara Parsial (Uji-t) Budaya Kerja Terhadap Kualitas

Pelayanan

Coefficients®

Standardized

Unst, c i c

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [cconstany 14.972 3.671 4.078 000
[x2_Tota

a. D Variable: Y_Total
Sumber : Data Olah, 2022. SPSS

Berdasarkan hasil Uji t didapat
nilai t hitung = 7,736. Apabila
dibandingkan dengan t tabel pada tabel
pedoman titik persentase distribusi t



taraf signifikan 0,05 dengan nilai 1,669,
maka thitung lebih besar dibanding
ttabel maka Ha diterima sehingga
variabel Komitmen Organisasi (X2)
dinyatakan  berpengaruh  terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y).

Persamaan  regresi  antara
variabel Komitmen Organisasi (X2)
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y)
adalah Y = 14,972 + 0,737X2, yang
artinya setiap kenaikan satu point
daripada variabel Komitmen Organisasi
akan diikuti oleh naiknya variabel
Kinerja Pegawai sebesar 0, 737 point.

Berdasarkan Hasil penelitian,
Komitmen Organisasi berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Lampung Barat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai R Square sebesar 0,495 x
100% = 49,5%. Dapat disimpulkan
bahwa variabel Komitmen Organisasi
(X2) berpengaruh terhadap Variabel
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 49,5%,
sedangkan sisa 50,5% dipengaruhi
oleh faktor- faktor lain.

Berdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh data pengaruh
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai sebagai berikut :

Tabel. Uji Hipotesis Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 Constant) 8.969 3.452 2.599 012
X1_Total .356 .078 427 4.557 .000
X2_Total .497 .098 AT4 5.062 000
a. Dependent Variable: Y_Total

Berdasarkan hasil Uji t didapat
nilai t hitung variabel kepemimpinan
sebesar 4,557 dan nilai nilai t hitung
variabel Komitmen Organisasi sebesar
5,062. Apabila dibandingkan dengan t
tabel pada tabel pedoman titik
persentase distribusi t taraf signifikan
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0,05 dengan nilai 1,669, maka thitung
lebih besar dibanding ttabel maka Ha
diterima sehingga variabel
Kepemimpinan (X1) dan variabel
Komitmen Organisasi (X2) dinyatakan
berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Pegawai (Y). Persamaan regresi antara
variabel Kepemimpinan (X1) dan
vairabel Komitmen Organisasi (X2)
terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y)
adalah Y = 8.969 + 0,356X1 + 0,497X2.

Dari data diatas dapat ditarik
kesimpulan, yaitu: Setiap perubahan
pada nilai variabel Kepemimpinan
sebesar satu poin, maka nilai pada
variabel Kinerja Pegawai akan
mengalami peningkatan sebesar 0,356
point. Dan Setiap terjadi perubahan
pada nilai variabel Komitmen
Organisasi sebesar satu point, maka
nilai pada variable Kinerja Pegawai
akan mengalami peningkatan sebesar
0,497 point.

Berdasarkan Hasil penelitian,
Kepemimpinan dan Komitmen
Organisasi berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Lampung Barat.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai R
Square sebesar 0,625 x 100% =62,5%.
Dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan Komitmen
Organisasi (X2) berpengaruh terhadap
Variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar
62,5%, sedangkan sisa 37,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diuji dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan

pembahasan pada bab sebelumnya,

diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Didapati bahwa Kepemimpinan
mempengaruhi Kinerja Pegawai
secara signifikan, hal tersebut
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dapat dibuktikan dari  hasil
perhitungan tingkat korelasi antara
variabel sebesar 0,682, termasuk
dalam kategori “kuat” yakni (0,600
— 0,799). Besarnya Koefisien
Determinasi antara
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai adalah 46,5%. Uiji
Hipotesis Parsial melalui uji t (test)
diperoleh nilai thitung antara
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai sebesar 7,280
menunjukkan hasil thitung = 7,280
lebih besar dibandingkan ttabel =
1,669. Persamaan regresi
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai adalah Y = 18,948 +
0,568X1. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Dinas
Komunikasi dan  Informatika
Kabupaten Lampung Barat.
Didapati bahwa Komitmen
Organisasi mempengaruhi Kinerja
Pegawai secara signifikan, hal
tersebut dapat dibuktikan dari
hasil perhitungan tingkat korelasi
antara variabel sebesar 0,704,
termasuk dalam kategori “kuat”
yakni (0,600 — 0,799). Besarnya
Koefisien Determinasi  antara
Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai adalah 49,5%. Uji
Hipotesis Parsial melalui uji t (test)
diperoleh nilai thitung antara
Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai sebesar = 7,736
menunjukkan hasil thitung lebih
besar dibandingkan ttabel = 1,669.
Persamaan regresi Komitmen
Organisasi  terhadap  Kinerja
Pegawai adalah Y = 14972 +
0,737X2. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara
Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai.

Didapati bahwa Kepemimpinan
dan Komitmen Organisasi secara
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simultan mempengaruhi Kinerja
Pegawai secara signifikan. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari
hasil perhitungan regresi linier
berganda Kepemimpinan dan
Komitmen Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai diperoleh
persamaan Y = 8,969 + 0,356X1 +
0,497X2. Hasil ini bermakna jika
Kepemimpinan (X1) dan
Komitmen Organisasi (X2) tidak
berubah maka Kinerja Pegawai
(Y) akan bernilai tetap. Apabila
Kepemimpinan ditingkatkan satu
point maka Kinerja Pegawai akan
meningkat sebesar = 0,356. Jika
Komitmen Organisasi ditingkatkan
satu point maka Kinerja Pegawai
akan meningkat sebesar 0,497
point. Hasil pengujian hipotesis
secara simultan Kepemimpinan
dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai
dibuktikan dengan hasil uji Fhitung
= 50,002 yang nilainya jauh lebih
besar dari nilai Ftabel = 3,143,
pada taraf signifikan 5% dengan
jumlah responden = 63 orang.
Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh Kepemimpinan
dan Komitmen Organisasi yang
signifikan secara simultan
terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Lampung
Barat.

Dari penelitian diatas didapati
bahwa pengaruh kepemimpinan
dan komitmen organisasi secara
simultan terhadap kinerja pegawai
lebih besar dibandingkan dengan
pengaruh kepemimpinan atau
komitmen  organisasi  secara
partial. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil uji koefisien determinasi
Kepemimpinan dan Komitmen
Organisasi secara simultan
terhadap Variabel Kinerja
Pegawai sebesar 62,5% yang



nilainya lebih besar dibandingkan
dengan nilai koefisien determinasi
Kepemimpinan terhadap Variabel
Kinerja Pegawai sebesar 46,5%
atau nilai koefisien determinasi
Komitmen Organisasi terhadap
Variabel Kinerja Pegawai sebesar
49,5%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
implikasi kedepan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Pada indikator Kepemimpinan
yang perlu mendapatkan perhatian
adalah daftar kuisioner nomor 9
dengan skor total jawaban
responden 240, pimpinan dinilai
belum memberikan tunjangan yang
sesuai dengan harapan pegawai.
Peningkatan indikator ini dapat
dilakukan  dengan  pemberian
tunjangan yang sesuai dengan
kinerja, disiplin dan prestasi
pegawai.

2. Pada indikator Komitmen
Organisasi yang perlu mendapat
perhatian adalah kuisioner nomor 3
dengan skor total jawaban
responden 184, pegawai dinilai
belum memiliki komitmen yang
tinggi untuk bekerja hingga pensiun
pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Lampung
Barat. Peningkatan indikator ini
dapat dilakukan dengan
meningkatkan kesadaran loyalitas
individual di tempat bekerja.

3. Pada indikator Kinerja Pegawai
yang perlu mendapat perhatian
adalah kuisioner nomor 8 dengan
skor total jawaban responden 259,
pegawai dinilai kurang aktif dalam
kegiatan membantu tugas pegawai
lain meskipun memiliki waktu dan
kesempatan. Peningkatan Indikator
ini  dapat dilakukan dengan
meningkatkan rasa kebersamaan
dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pimpinan.
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